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A. PENDAHULUAN
Kas merupakan salah satu aset yang paling likuid dalam suatu perusahaan sehingga memiliki risiko yang tinggi terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan, maupun penyalahgunaan. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan suatu bentuk pengendalian internal yang memadai atas kas, salah satunya melalui proses rekonsiliasi bank. Rekonsiliasi bank adalah proses mencocokkan dan memverifikasi data atau transaksi antara catatan kas menurut perusahaan (buku kas) dengan saldo yang tercatat pada rekening koran yang diterbitkan oleh bank, guna memastikan keakuratan dan kesesuaian antara kedua catatan tersebut.
Dalam praktiknya, saldo kas menurut catatan perusahaan seringkali tidak sama dengan saldo menurut rekening koran bank pada tanggal yang sama. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya transaksi yang telah dicatat oleh salah satu pihak namun belum dicatat oleh pihak lainnya, seperti setoran dalam perjalanan (deposit in transit) dan cek yang beredar namun belum dicairkan (outstanding check), biaya administrasi bank, pendapatan bunga jasa giro, pajak atas jasa giro, kesalahan pencatatan (error) baik oleh perusahaan maupun oleh pihak bank, hingga kesalahan sistem (bank error). Apabila perbedaan tersebut tidak segera diidentifikasi dan direkonsiliasi, maka laporan keuangan perusahaan berpotensi menyajikan informasi kas yang tidak akurat.
PT Hi-Test Batam merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengujian mekanikal (mechanical testing laboratory) yang berlokasi di Batam Center, Kepulauan Riau. Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan memiliki beberapa rekening bank aktif yang digunakan untuk menerima pemasukan maupun melakukan pengeluaran kas, yaitu rekening pada Bank BCA, BCA BSD, CIMB Niaga, Mandiri, OCBC, serta tiga rekening pada Bank Sumut (Sumut 1, Sumut 2, dan Sumut 3). Banyaknya rekening yang dikelola serta tingginya volume transaksi setiap bulan menjadikan proses rekonsiliasi bank sebagai kegiatan yang penting untuk dilakukan secara rutin dan konsisten, agar pos kas dan setara kas dalam laporan keuangan dapat disajikan secara akurat, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan uraian tersebut, book chapter ini disusun dengan tujuan untuk menjelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan rekonsiliasi bank secara sistematis, mulai dari proses pengumpulan data, identifikasi penyebab selisih, penyusunan lembar kerja rekonsiliasi, verifikasi akhir, hingga pembuatan jurnal penyesuaian, dengan mengambil studi kasus pada PT Hi-Test Batam untuk periode Februari 2026. Selain itu, penulisan ini juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam penyusunan laporan rekonsiliasi bank serta mengurangi potensi kesalahan dalam pencocokan data dan transaksi. Book chapter ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa maupun praktisi akuntansi dalam memahami dan melaksanakan proses rekonsiliasi bank secara tepat dan konsisten sesuai dengan prosedur yang berlaku.
B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Kas dan Pengendalian Internal Kas
Kas adalah aset lancar yang paling likuid dan terdiri atas uang tunai serta simpanan di bank yang dapat digunakan segera untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2021). Karena sifatnya yang mudah dipindahtangankan, kas merupakan pos yang paling rentan terhadap kesalahan pencatatan maupun penyalahgunaan sehingga memerlukan pengendalian internal yang memadai. Salah satu bentuk pengendalian internal atas kas yang bersifat preventif maupun detektif adalah dengan melakukan rekonsiliasi bank secara berkala, sehingga setiap perbedaan antara catatan internal perusahaan dan catatan pihak bank dapat segera diketahui dan ditindaklanjuti (Mulyadi, 2016).
2. Pengertian Rekonsiliasi Bank
Rekonsiliasi bank adalah proses mencocokkan dan memverifikasi data atau transaksi untuk memastikan keakuratan dan kesesuaian antara catatan kas menurut perusahaan dan catatan menurut bank (Warren, Reeve, & Duchac, 2015). Laporan rekonsiliasi bank digunakan sebagai dokumentasi atas hasil rekonsiliasi serta mendukung fungsi pengendalian dan evaluasi data kas perusahaan. Melalui rekonsiliasi bank, perusahaan dapat mengetahui saldo kas yang sebenarnya (saldo yang telah disesuaikan) pada suatu tanggal tertentu, sekaligus mendeteksi kesalahan pencatatan maupun transaksi yang belum tercatat oleh salah satu pihak.
3. Sumber Data Rekonsiliasi Bank
Penyusunan laporan rekonsiliasi bank memerlukan dua sumber data utama (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2018), yaitu:
1. Rekening koran, yaitu laporan resmi yang diterbitkan oleh bank yang berisi catatan lengkap seluruh transaksi pada suatu rekening dalam periode tertentu. Dokumen ini menunjukkan mutasi dana masuk dan keluar serta saldo rekening dari awal hingga akhir periode.
1. Buku kas perusahaan, yaitu pembukuan transaksi bank yang dicatat oleh pihak perusahaan berdasarkan bukti transaksi atas pemasukan dan pengeluaran, seperti kwitansi, struk, maupun invoice.
4. Bentuk-Bentuk Laporan Rekonsiliasi Bank
Terdapat beberapa bentuk penyajian laporan rekonsiliasi bank yang umum digunakan (Rudianto, 2012), yaitu sebagai berikut.
a. Rekonsiliasi Bentuk Staffel (Vertikal/Report Form)
Bentuk staffel merupakan format yang paling banyak digunakan. Penyusunannya bertingkat dari atas ke bawah (vertikal), dimulai dari saldo kas menurut perusahaan atau bank, kemudian ditambahkan atau dikurangkan dengan item-item penyebab selisih, sehingga hasil akhirnya menunjukkan saldo yang sebenarnya. Bentuk ini cocok digunakan oleh perusahaan kecil hingga menengah dengan volume transaksi sedang yang membutuhkan tampilan yang runtut dan mudah dilacak.
b. Rekonsiliasi Bentuk Skontro (Account Form)
Bentuk skontro disusun secara bersebelahan, yaitu sisi kiri menunjukkan saldo menurut perusahaan dan sisi kanan menunjukkan saldo menurut bank (atau sebaliknya), dengan item-item penyesuaian dicatat pada masing-masing sisi. Bentuk ini cocok digunakan oleh pengguna yang lebih nyaman melihat perbandingan dua sisi secara paralel.
c. Rekonsiliasi Bentuk 4 Kolom
Bentuk 4 kolom merupakan bentuk penyusunan rekonsiliasi bank dengan jumlah 4 kolom mutasi, yaitu kolom transaksi menurut bank yang belum dicatat perusahaan, transaksi menurut perusahaan yang belum dicatat bank, penyesuaian terhadap saldo bank, serta penyesuaian terhadap saldo perusahaan. Bentuk ini menambahkan kedalaman pada proses rekonsiliasi dan cocok digunakan oleh perusahaan yang menangani transaksi dengan volume lebih tinggi atau variasi yang lebih kompleks.
d. Rekonsiliasi Bentuk 8 Kolom
Bentuk 8 kolom merupakan bentuk penyajian data rekonsiliasi yang paling komprehensif, terdiri atas 8 kolom yang meliputi saldo awal (bank dan buku), penyesuaian pendapatan dan pengeluaran dari kedua sisi, serta saldo akhir setelah rekonsiliasi. Bentuk ini umumnya digunakan oleh perusahaan besar atau instansi yang mengelola banyak transaksi dalam satu periode, serta cocok untuk keperluan audit maupun laporan internal perusahaan besar dengan sistem pencatatan yang detail.
5. Faktor-Faktor Penyebab Perbedaan Saldo Kas dan Bank
Perbedaan antara saldo kas menurut perusahaan dan saldo menurut rekening koran bank pada umumnya disebabkan oleh beberapa faktor (Soemarso, 2004), antara lain:
1. Setoran dalam perjalanan (deposit in transit), yaitu setoran yang telah dicatat oleh perusahaan namun belum tercatat pada rekening koran bank.
1. Cek beredar (outstanding check), yaitu cek yang telah diterbitkan dan dicatat oleh perusahaan namun belum dicairkan oleh penerima sehingga belum tercatat pada mutasi rekening koran.
1. Biaya administrasi bank, pajak jasa giro, dan pendapatan bunga jasa giro yang dipotong maupun ditambahkan langsung oleh bank namun belum dicatat oleh perusahaan.
1. Kesalahan pencatatan (error) oleh perusahaan, misalnya salah mencatat nominal suatu transaksi.
1. Kesalahan pencatatan oleh pihak bank (bank error), misalnya transaksi yang tercatat pada periode yang tidak sesuai.
C. PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Objek
PT Hi-Test Batam merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengujian mekanikal (mechanical testing laboratory) yang berlokasi di Century Park, Blok F No. 6-7, Batam Center, Batam, Kepulauan Riau. Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan mengelola delapan rekening bank aktif, yaitu rekening BCA Batam, BCA BSD, CIMB Niaga, Mandiri, OCBC, serta tiga rekening pada Bank Sumut (Sumut 1, Sumut 2, dan Sumut 3), yang digunakan untuk menerima pemasukan maupun melakukan pengeluaran kas perusahaan. Studi kasus pada book chapter ini menggunakan data rekening koran dan buku kas perusahaan untuk periode Februari 2026.
2. Proses Pengumpulan Data
Tahap awal dalam penyusunan laporan rekonsiliasi bank adalah proses pengumpulan data. Dokumen yang perlu disiapkan di antaranya adalah rekening koran dari bank dan laporan kas internal (buku kas perusahaan) untuk periode yang sama.
Rekening Koran Bank dapat diperoleh melalui dua cara, yaitu melalui kantor cabang bank secara langsung, atau melalui layanan digital berupa internet banking maupun mobile banking.
Laporan Kas Perusahaan disusun dari rekap setiap catatan transaksi harian perusahaan berdasarkan kwitansi, struk, atau invoice atas kas masuk maupun kas keluar pada masing-masing rekening bank.
3. Proses Identifikasi Data
Dalam proses identifikasi data, terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan, yaitu:
1. Mencocokkan saldo awal antara rekening koran bank dan laporan kas perusahaan, untuk memastikan bahwa saldo awal pada setiap rekening koran bank telah sama dengan nominal yang ada pada laporan kas perusahaan.
2. Membandingkan saldo akhir menurut rekening koran bank dan laporan kas perusahaan pada masing-masing rekening. Apabila terdapat lebih dari satu rekening bank, perbandingan dilakukan satu per satu untuk memudahkan proses identifikasi data.
Hasil perbandingan saldo akhir per 28 Februari 2026 antara rekening koran bank dan catatan kas perusahaan pada seluruh rekening PT Hi-Test Batam disajikan pada tabel berikut.
	No.
	Rekening Bank
	Selisih Saldo (Rp)
	Keterangan

	1
	BCA Batam
	1.010.001
	Terdapat selisih antara saldo bank dan kas perusahaan

	2
	CIMB Niaga
	5.000.000
	Terdapat selisih antara saldo bank dan kas perusahaan

	3
	Mandiri
	777.258
	Terdapat selisih antara saldo bank dan kas perusahaan

	4
	OCBC
	14.319
	Terdapat selisih antara saldo bank dan kas perusahaan

	5
	Sumut 1
	0
	Tidak terdapat selisih

	6
	Sumut 2
	24.892
	Terdapat selisih antara saldo bank dan kas perusahaan

	7
	Sumut 3
	204.564
	Terdapat selisih antara saldo bank dan kas perusahaan

	8
	BCA BSD
	0
	Tidak terdapat selisih



4. Identifikasi Penyebab Selisih
Identifikasi penyebab selisih dilakukan dengan cara mencocokkan seluruh transaksi antara rekening koran dan kas perusahaan selama periode berjalan, kemudian memberi tanda pada transaksi yang belum sesuai di kedua catatan. Berdasarkan hasil identifikasi pada data PT Hi-Test Batam periode Februari 2026, ditemukan beberapa penyebab perbedaan sebagai berikut.
1. Pada tanggal 5 Februari, terdapat biaya administrasi bank atas pembayaran gaji sebesar Rp10.000 yang muncul pada rekening koran Bank BCA Batam dan belum dicatat oleh perusahaan.
1. Pada tanggal 13 Februari, terdapat kesalahan pencatatan atas pembayaran kepada Hetra Teknologi Indonesia pada catatan kas perusahaan yang menyebabkan selisih sebesar Rp1.000.000. Jumlah yang seharusnya dicatat adalah sebesar Rp19.425.000.
1. Pada tanggal 1 Februari, bank mencatat biaya statement bulan Januari 2026 sebesar Rp20.000 yang tidak dimasukkan ke dalam pencatatan kas perusahaan pada bulan Februari karena telah dicatat pada periode sebelumnya, sedangkan perusahaan mencatat biaya statement bulan Februari pada akhir bulan dengan nominal yang sama.
1. Pada tanggal 23 Februari, terdapat kesalahan pencatatan atas pemasukan dari payment invoice customer sebesar Rp76.697.000 oleh perusahaan, yang menyebabkan selisih antara rekening koran Bank Mandiri dan catatan kas perusahaan sebesar Rp270.000.
1. Pada tanggal 28 Februari, perusahaan tidak mencatat adanya transaksi bunga bank dari rekening Bank Mandiri sebesar Rp11.573 dan pajak giro sebesar Rp2.315, yang menjadi salah satu penyebab terjadinya selisih.
1. Pada tanggal 28 Februari, perusahaan menerima cek sebesar Rp5.000.000 dan telah dicatat sebagai penerimaan kas, namun cek tersebut baru disetorkan pada bulan berikutnya sehingga belum masuk pada mutasi rekening koran bulan Februari (setoran dalam perjalanan).
1. Pada tanggal 28 Februari, perusahaan menerbitkan cek untuk pembayaran tagihan invoice sebesar Rp498.000 dan telah dicatat sebagai pengeluaran kas, namun pihak penerima cek belum melakukan pencairan sehingga transaksi tersebut belum tercatat pada mutasi rekening koran (cek beredar).
1. Pada tanggal 25 Februari, perusahaan tidak mencatat adanya transaksi bunga bank sebesar Rp17.899 dan pajak giro sebesar Rp3.580 pada rekening Bank OCBC, yang mengakibatkan selisih antara rekening koran dan kas perusahaan sebesar Rp14.319.
1. Terdapat bank error pada rekening koran Bank Sumut 1 karena transaksi tanggal 1 Maret ikut tercatat pada mutasi rekening koran periode Februari sebesar Rp8.131.201. Hal tersebut tidak menyebabkan terjadinya selisih, namun tetap harus disesuaikan dalam proses rekonsiliasi.
1. Pada tanggal 28 Februari, terdapat biaya administrasi Bank Sumut 2 sebesar Rp25.000 yang belum dicatat oleh perusahaan, jasa giro sebesar Rp120 yang telah dipotong oleh bank namun belum dicatat sebagai kas masuk perusahaan, serta penyetoran atas pajak giro oleh bank sebesar Rp12 yang tidak tercatat oleh perusahaan karena nominalnya terlalu kecil.
1. Pada tanggal 28 Februari, terdapat biaya administrasi Bank Sumut 3 sebesar Rp25.000 yang belum dicatat oleh perusahaan, pendapatan atas jasa giro sebesar Rp324.268 yang belum tercatat, serta biaya pajak giro sebesar Rp64.704 yang telah dipotong oleh bank namun belum dicatat oleh perusahaan pada bulan Februari.
Tidak terdapat selisih antara saldo yang tercatat pada rekening Bank Sumut 1 dan Bank BCA BSD dengan kas perusahaan.
5. Penyusunan Lembar Kerja Laporan Rekonsiliasi Bank
Setelah faktor-faktor penyebab perbedaan saldo teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah menyusun lembar kerja laporan rekonsiliasi bank. Ringkasan hasil identifikasi seluruh rekening pada tahap sebelumnya dikonsolidasikan menjadi satu laporan rekonsiliasi bank gabungan per 28 Februari 2026, yang disajikan dalam beberapa bentuk sebagai berikut.
a. Bentuk Staffel (Vertikal/Report Form)
	LAPORAN REKONSILIASI BANK - PT HI-TEST BATAM (PER 28 FEBRUARI 2026)

	Saldo Awal per Buku Kas
	
	281.538.419

	Ditambah:
	
	

	Biaya Statement
	20.000
	

	Kesalahan Pencatatan
	270.000
	

	Pendapatan Bunga Bank Mandiri
	11.573
	

	Pendapatan Bunga Bank OCBC
	17.899
	

	Jasa Giro Bank Sumut 2
	120
	

	Jasa Giro Bank Sumut 3
	324.268
	

	Sub-Total
	643.860
	

	Dikurangi:
	
	

	Biaya Administrasi Bank BCA
	10.000
	

	Kesalahan Pencatatan
	1.000.000
	

	Biaya Statement
	20.000
	

	Pajak Giro Bank Mandiri
	2.315
	

	Pajak Giro Bank OCBC
	3.580
	

	Biaya Administrasi Bank Sumut
	50.000
	

	Pajak Giro Bank Sumut
	64.704
	

	Penyetoran Dicatat Terlalu Kecil
	12
	

	Sub-Total
	1.150.611
	

	Saldo Kas Setelah Rekonsiliasi
	
	281.031.668

	Saldo Awal per Rekening Koran
	
	276.529.668

	Ditambah:
	
	

	Setoran dalam Perjalanan
	5.000.000
	

	Bank Error
	8.131.201
	

	Sub-Total
	13.131.201
	

	Dikurangi:
	
	

	Cek Beredar
	498.000
	

	Bank Error
	8.131.201
	

	Sub-Total
	8.629.201
	

	Saldo Bank Setelah Rekonsiliasi
	
	281.031.668



b. Bentuk Skontro (Account Form)
Bentuk skontro menyajikan data yang sama dengan bentuk staffel, namun disusun secara bersebelahan antara sisi buku kas perusahaan (kiri) dan sisi rekening koran (kanan), sehingga saldo kas setelah rekonsiliasi dan saldo bank setelah rekonsiliasi dapat dibandingkan secara paralel. Kedua sisi menunjukkan hasil akhir yang sama, yaitu sebesar Rp281.031.668, yang membuktikan bahwa proses rekonsiliasi telah dilakukan secara akurat.
c. Bentuk 4 Kolom
	Keterangan
	Saldo 31 Jan 2026
	Penerimaan Feb 2026
	Pengeluaran Feb 2026
	Saldo 28 Feb 2026

	Saldo Laporan Bank
	276.529.668
	
	
	276.529.668

	Setoran dalam Perjalanan
	
	5.000.000
	
	5.000.000

	Bank Error
	
	8.131.201
	
	8.131.201

	Cek Beredar
	
	
	498.000
	(498.000)

	Bank Error
	
	
	8.131.201
	(8.131.201)

	Saldo Akhir (Bank)
	276.529.668
	13.131.201
	8.629.201
	281.031.668

	Saldo Laporan Kas
	281.538.419
	
	
	281.538.419

	Biaya Statement
	
	20.000
	
	20.000

	Kesalahan Pencatatan
	
	270.000
	
	270.000

	Pendapatan Bunga Bank Mandiri
	
	11.573
	
	11.573

	Pendapatan Bunga Bank OCBC
	
	17.899
	
	17.899

	Jasa Giro Bank Sumut 2
	
	120
	
	120

	Jasa Giro Bank Sumut 3
	
	324.268
	
	324.268

	Biaya Administrasi Bank BCA
	
	
	10.000
	(10.000)

	Kesalahan Pencatatan
	
	
	1.000.000
	(1.000.000)

	Biaya Statement
	
	
	20.000
	(20.000)

	Pajak Giro Bank Mandiri
	
	
	2.315
	(2.315)

	Pajak Giro Bank OCBC
	
	
	3.580
	(3.580)

	Biaya Administrasi Bank Sumut
	
	
	50.000
	(50.000)

	Pajak Giro Bank Sumut
	
	
	64.704
	(64.704)

	Penyetoran Dicatat Terlalu Kecil
	
	
	12
	(12)

	Saldo Akhir (Kas)
	281.538.419
	643.860
	1.150.611
	281.031.668



d. Bentuk 8 Kolom
Bentuk 8 kolom merupakan pengembangan dari bentuk 4 kolom, yaitu dengan memisahkan masing-masing kolom saldo, penerimaan, dan pengeluaran menjadi dua sub-kolom (sisi bank dan sisi perusahaan), sehingga total kolom yang disajikan menjadi delapan. Bentuk ini memberikan gambaran yang paling komprehensif karena memperlihatkan seluruh pos penyesuaian dari kedua sisi secara bersamaan dalam satu tabel, dan hasil akhirnya tetap menunjukkan saldo yang sama antara sisi bank dan sisi perusahaan, yaitu sebesar Rp281.031.668.
6. Verifikasi Akhir Laporan Rekonsiliasi Bank
Setelah lembar kerja laporan rekonsiliasi bank selesai disusun, staf perusahaan perlu melakukan pengecekan ulang (double crosscheck) untuk memastikan bahwa saldo akhir setelah rekonsiliasi pada sisi bank telah sama persis dengan saldo akhir pada sisi pembukuan perusahaan. Berdasarkan hasil rekonsiliasi bank PT Hi-Test Batam per 28 Februari 2026, saldo kas setelah rekonsiliasi dan saldo bank setelah rekonsiliasi menunjukkan angka yang sama, yaitu sebesar Rp281.031.668, sehingga laporan rekonsiliasi dinyatakan telah sesuai. Tahap selanjutnya adalah melakukan verifikasi akhir dengan meminta persetujuan dari pihak yang berwenang melalui penandatanganan laporan oleh pihak yang menyusun dan pihak yang menyetujui.
7. Jurnal Penyesuaian
Setelah proses rekonsiliasi bank selesai dilakukan, tahap terakhir adalah membuat jurnal penyesuaian. Jurnal penyesuaian hanya dibuat untuk transaksi yang mengubah saldo pada catatan kas perusahaan, sedangkan transaksi pada sisi bank (seperti setoran dalam perjalanan, cek beredar, dan bank error) tidak perlu dijurnal karena akan otomatis tercatat pada mutasi rekening koran periode berikutnya. Jurnal penyesuaian atas hasil rekonsiliasi bank PT Hi-Test Batam per 28 Februari 2026 disajikan pada tabel berikut.
	Tanggal
	Nama Akun
	Debet (Rp)
	Kredit (Rp)

	28/02/2026
	Kas
	20.000
	

	
	     Biaya Statement
	
	20.000

	28/02/2026
	Kas
	270.000
	

	
	     Piutang Usaha
	
	270.000

	28/02/2026
	Kas
	11.573
	

	
	     Pendapatan Bunga
	
	11.573

	28/02/2026
	Kas
	17.899
	

	
	     Pendapatan Bunga
	
	17.899

	28/02/2026
	Kas
	120
	

	
	     Jasa Giro
	
	120

	28/02/2026
	Kas
	324.268
	

	
	     Jasa Giro
	
	324.268

	28/02/2026
	Biaya Administrasi
	10.000
	

	
	     Kas
	
	10.000

	28/02/2026
	Hutang Usaha
	1.000.000
	

	
	     Kas
	
	1.000.000

	28/02/2026
	Biaya Statement
	20.000
	

	
	     Kas
	
	20.000

	28/02/2026
	Pajak Giro
	2.315
	

	
	     Kas
	
	2.315

	28/02/2026
	Pajak Giro
	3.580
	

	
	     Kas
	
	3.580

	28/02/2026
	Biaya Administrasi
	50.000
	

	
	     Kas
	
	50.000

	28/02/2026
	Pajak Giro
	64.704
	

	
	     Kas
	
	64.704

	28/02/2026
	Pajak Giro
	12
	

	
	     Kas
	
	12



D. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa rekonsiliasi bank merupakan proses penting dalam pengendalian internal kas perusahaan, khususnya bagi perusahaan yang mengelola banyak rekening bank seperti PT Hi-Test Batam. Proses penyusunan laporan rekonsiliasi bank dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data berupa rekening koran dan buku kas perusahaan, identifikasi data melalui pencocokan saldo awal dan perbandingan saldo akhir pada masing-masing rekening, identifikasi penyebab selisih, penyusunan lembar kerja laporan rekonsiliasi dalam bentuk staffel, skontro, 4 kolom, maupun 8 kolom, verifikasi akhir, hingga pembuatan jurnal penyesuaian.
Hasil rekonsiliasi bank PT Hi-Test Batam per 28 Februari 2026 menunjukkan bahwa perbedaan saldo antara catatan kas perusahaan dan rekening koran bank pada sebagian besar rekening disebabkan oleh biaya administrasi bank, pendapatan bunga, pajak jasa giro yang belum dicatat oleh perusahaan, kesalahan pencatatan, setoran dalam perjalanan, cek beredar, serta kesalahan pencatatan periode oleh pihak bank (bank error). Setelah dilakukan penyesuaian atas seluruh item tersebut, saldo kas setelah rekonsiliasi dan saldo bank setelah rekonsiliasi menunjukkan nilai yang sama, yaitu sebesar Rp281.031.668, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses rekonsiliasi telah dilakukan secara akurat dan laporan keuangan perusahaan pada pos kas dapat disajikan secara andal.
Dengan disusunnya manual book dan pembahasan mengenai penyusunan laporan rekonsiliasi bank ini, diharapkan dapat menjadi pedoman bagi perusahaan maupun pembaca dalam melaksanakan proses rekonsiliasi bank secara sistematis, konsisten, dan sesuai dengan prosedur akuntansi yang berlaku, sehingga dapat meminimalisasi risiko kesalahan pencatatan kas serta mendukung fungsi pengendalian internal perusahaan secara keseluruhan.
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